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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan, Kendala, dan solusi dari Strategi Pemasaran
Pendidikan Program Tahfidz Qur'an Untuk Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat di PPTQ Ibnu
Abbas Serang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari: (a)
reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diketahui bahwa: 1)
Perencanaan strategi pemasaran dilakukan dengan koordinasi rapat semua bidang di awal tahun
ajaran pendidikan, penetapan program kegiatan mingguan, bulanan dan tahunan serta penetapan
kebutuhan pemasaran pendidikan. 2) Pelaksanaan strategi pemasaran pendidikan di PPTQ Ibnu
Abbas dilakukan sesuai planning marketing mix yang telah dirumuskan yaitu melaksanakan program
mingguan, bulanan, tahunan serta promosi langsung dengan memanfaatkan relasi santri, orangtua
santri dan alumni, juga memanfaatkan media sosial di era digital seperti whatsapp, instagram,
youtube, tiktok dan web lembaga. 3) faktor pendukung dan faktor penghambat strategi pemasaran
pendidikan di PPTQ Ibnu Abbas yaitu SDM internal sebagai faktor pendukung utama. Adapun faktor
penghambat yaitu masyarakat, kurangnya suntikan dana untuk pemasaran pendidikan serta
beberapa artikel negative di media sosial yang dapat mempengaruhi turunnya kepercayaan
masyarakat.

Kata kunci: Strategi pemasaran pendidikan, program tahfidz quran, kepercayaan masyarakat.

Copyright @ Sita Nurazizah, Anis Zohriah, Supardi



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

This research aims to: Describe, obstacles and solutions to the Tahfidz Qur'an Program's
educational marketing strategy to increase public trust in PPTQ Ibnu Abbas Serang. This
research was conducted using a qualitative approach. Data collection techniques in this
research used observation, interviews and documentation. The data obtained was then
analyzed using qualitative data analysis consisting of: (a) data reduction, (b) data
presentation, and (c) drawing conclusions. The research results show that: 1) Marketing
strategy planning is carried out by coordinating meetings in all fields at the beginning of the
educational school year, determining weekly, monthly and annual activity programs and
determining educational marketing needs. 2) Implementation of educational marketing
strategies at PPTQ lbnu Abbas is carried out according to the marketing mix planning that
has been formulated, namely implementing weekly, monthly, annual programs as well as
direct promotions by utilizing relations between students, parents of students and alumni,
also utilizing social media in the digital era such as WhatsApp, Instagram , YouTube, TikTok
and institutional websites. 3) supporting factors and inhibiting factors for the education
marketing strategy at PPTQ Ibnu Abbas, namely internal human resources as the main
supporting factor. The inhibiting factors are society, lack of funding for educational
marketing and several negative articles on social media which can influence the decline in
public trust.

Keywords: Education marketing strategy, tahfidz Quran program, public trust.

PENDAHULUAN

UU Sisdiknas no 18 yang disahkan pada tahun 2003 tentang jalur pendidikan formal,
nonformal dan informal. Ini secara resmi mengakui pesantren sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional. Pesantren kini diperlakukan sejajar dengan lembaga pendidikan
lainnya.

Strategi mencakup dasar-dasar rencana untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Menurut Chandler, strategi perusahaan adalah tujuan jangka panjangnya, serta cara
perusahaan menggunakan dan mengalokasikan semua sumber daya penting untuk
mencapainya.

Relevan pendidikan Islam di masyarakat semakin pesat berkembang, perlahan tapi
pasti, seperti halnya jenjang pendidikan pesantren saat ini. Hal ini terlihat dari kenginan kuat
masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di pesantren. Terhitung dari data
kemenag sejak tahun 2015 tercatat sebanyak sekitar 25 ribu pondok. Jumlah ini jauh
meningkat dibanding data 1997, yang tercatat baru sebanyak 4.196 buah. Sedangkan di
tahun 2023 jumlah pesantren yang terdaftar di kementrian agama tercatat kurang lebih
sekitar 36.600 dengan jumlah santri 3.4 juta santri (kemenag RI).
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Siswa mendapat manfaat dari karakteristik unik pesantren, yang sangat berbeda
dengan lembaga lainnya, Karena pesantren bukan sekedar tempat menyebarkan ilmu,
mereka juga merupakan tempat dimana siswa dan teman sebayanya dapat belajar
bagaimana terhubung, hidup bersama, dan menerima perbedaan.

Tingginya harapan masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang diberikan di
pesantren, terjadi persaingan yang ketat antara lembaga-lembaga tersebut. Baik pesantren
lain maupun non pesantren harus mampu bersaing dengan pesantren. Pesantren
menghadapi masalah yang signifikan dalam merekrut siswa yang cukup.

Di era modernisasi ini para pengelola pesantren menghadapi persaingan yang ketat
dalam dunia Pendidikan. Maka, di perlukan strategi atau kiat-kiat untuk memenuhi target
sasaran dan mencapai tujuan.

Strategi yang solid harus dibuat untuk mencapai tujuan pemasaran pendidikan.
Strategi pemasaran merupakan kumpulan taktik pemasaran yang meliputi diferensiasi dan
strategi; (1) strategi produk-pasar, juga dikenal sebagai strategi persaingan, yang dibagi
menjadi segmentasi pasar, identifikasi target pasar, dan positioning; dan (2) taktik
pemasaran yang sering disebut dengan teknik pemasaran. Produk, harga, tempat, promosi,
bukti nyata, orang, dan proses adalah faktor nilai pemasaran yang dapat digabungkan
dalam istilah bauran pemasaran.

Kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga sangat dibutuhkan di era persaingan ini,
pemasaran pendidikan harus dimaksimalkan sehingga masyarakat memilih dan percaya
terhadap lembaga dalam jangka Panjang. Kepercayaan Masyarakat terhadap lembaga
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti membuat program unik yang melibatkan
langsung interaksi antara lembaga dengan masyarakat, memanfaatkan media online
sebagai ajang pertemuan dan menciptakan konsep yang baik akan menarik perhatian
masyarakat, melayani masyarakat (orangtua wali) dengan sebaik-baiknya pelayanan
sehingga mereka merasa puas dengan lembaga.

Peneliti melakukan observasi awal melalui media lembaga serta medapatkan informasi
dari pengelola jasa pendidikan yaitu kondisi real pondok pesantren tahfidz qur'an lbnu
Abbas mengalami peningkatan dan penurunan minat pelanggan (siswa) di setiap tahunnya,
tentu karena ini berkaitan dengan pemasaran pendidikan yang masih belum konsisten dan
fokus dalam manajemen promosi/iklan seperti penyebaran brosur, spanduk, dan informasi
digital (youtube, facebook, Instagram, tiktok). Sejak awal berdirinya pesantren belum terfikir
strategi khusus yang efektif hanya mengandalkan kekuatan dari mulut ke mulut saja.
Permasalahan kedua yaitu belum memiliki suntikan dana khusus pemasaran (promosi)
karena sumber ekonomi (pendapatan) lembaga masih mandiri sehingga bukti fisik (faslilitas

lembaga) seperti kelas masih belum layak. Selain itu, terdapat hal-hal yang bisa menurunkan
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citra baik PPTQ Ibnu Abbas, seperti di beberapa tulisan online seperti blogspot yang bisa di
lihat oleh khalayak orang, PPTQ Ibnu Abbas pernah mengalami beberapa masalah yang
dikasuskan oleh salah satu walisantri via media online yang di dalamnya terdapat
miscommunication antara individu dan lembaga. Seperti yang kita ketahui bersama
pengaruh media sosial saat ini akan cepat tersebar dan khawatir dapat menghilangkan
kepercayaan pelanggan.

Dengan adanya strategi pemasaran pendidikan yang baik dan terstruktur dapat
menciptakan keunggulan yang khas serta dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
khususnya dalam bidang tahfidz qur'an. Proses adalah salah satu point dalam marketing
mix maka, dii setiiap limbaga pendiidiikan akan berfokus kepada tiiga hal yaiitu iinput,
proses dan output. linput yang baiik akan memberiikan kesan pertama kepada pelanggan
sehiingga merasakan cocok dan siiap mengiikutii segala proses (KBM) yang telah dii
tentukan. Dari produk yang dipasarkan, para pelanggan (ortu dan siiswa) mengharapkan
pendiidiikan yang terbaiik sehiingga output mampu bersaiing dii PTN atau PTS dii dalam
negerii dan melanjutkan pendiidiikan dii luar negerii.

Dengan demiikian, peneliti dapat menariik kesiimpulan bahwa strategii pemasaran
pendiidikan pondok pesantren terdiirii darii beberapa masalah dan butuhnya perhatiian
khsusus bagii lembaga. Berdasarkan latar belakang dii atas, maka masalah dalam peneliitiian
iinii yaiitu bagaiimana strategii yang tepat untuk memasarkan pesantren khususnya
pesantren program tahfiidz qur'an dii PPTQ libnu Abbas. Maka, peneliitii tertariik untuk

meneliitii sehiingga mendapatkan hasiil jawaban yang diiharapkan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
kualitatif. Metode ini dilakukan dengan cara memaparkan, menggambarkan dan
mengilustrasi data yang telah dikumpulkan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan gambaran

yang detail mengenani strategi pemasaran Lembaga Pendidikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Strategi Pemasaran Pendidikan

Strategi pemasaran merupakan rangkaian tujuan dan sasaran kebijakan untuk
mendapatkan hasil yang optimal. alam strategi pemasaran pendidikan, terdapat strategi
promosi yang mana promosi ini ialah penunjang kegiatan pemasaran pendidikan yang
sering digunakan oleh setiap sekolahan. Strategi promosi yang sering kita temui seperti
penyebaran brosur, pamflet, melalui internet, pemasangan iklan, pemasangan baliho,
pemasangan spanduk dan yang lainya (Andreas, 2021). Lembaga pendidikan dituntut
agar dapat melakukan strategi pemasaran pendidikan guna mempertahankan dan
meningkatkan kuantitas siswa yang ada (Amrin, 2020). Tujuan dari strategi pemasaran
pendidikan tentunya tertanam nilai-nilai kepercayaan dalam pikiran setiap konsumen
yang pada akhirnya akan bertambah jumlah siswa di lembaga tersebut (Wulandari, 2021).
Sedangkan manajemen pemasaran pendidikan menurut Philip Kotler, mendefinisikan
sebagai proses perencanaan dan pelaksanaan pemikiran, penetapan harga, promosi
serta penyaluran gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang
memuaskan tujuan-tujuan individu dan organisasi (Asiah, 2022).

Strategi Pemasaran Pendidikan menurut Ara Hidayat dan Imam Machali, langkah
strategi pemasaran pendidikan dapat dibagi ke dalam 5 tahap: 1) Identifikasi pasar, 2)
Segmentasi, 3) Positioning atau diferensiasi, 4) Komunikasi pemasaran, 5) Pelayanan
lembaga pendidikan. Strategi adalah rencana tentang serangkaian manuver, yang
mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun yang tak kasat mata, untuk
menjamin  keberhasilan mencapai tujuan. Dalam strategi terkandung makna
perencanaan. Artinya, strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang
keputusan-keputusan yang akan di ambil pengelola Lembaga dalam meningkatkan
kepuasan pelanggan (Efendi, 2017).

Model pemasaran jasa Pendidikan menurut Foskett dan Lumby dalam buku David
Wijaya menyatakan bahwa tiga unsur penting dalam sudut pandang pemasaran jasa
Pendidikan yang harus digunakan sekolah, yaitu rekrutmen siswa (pupil recruitment),
kualitas internal (internal quality), serta komunikasi kepada masyarakat (community
communication).

Pentingnya pemasaran jasa pendidikan dijelaskan oleh Indradjaja dan Karno yang
dikutip dalam David Wijaya yaitu sebuah lembaga perlu meyakinkan masyarakat dan
calon pelanggan jasa pendidikan bahwa kelayakan dan eksistensi sekolah yang dikelola
sehingga calon pelanggan jasa pendidikan memilih dengan tepat sesuai dengan

kebutuhan mereka, pengelola pendidikan perlu melakukan jenis jasa pendidikan dapat
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dikenal dan mudah dipahami masyarakat, pengelola lembaga pendidikan harus
konsisten dalam melakukan pemasaran agar tetap terjaga eksistensi sekolah sehingga
pelanggan sulit untuk meninggalkan sekolah.

Pada dasarnya, tujuan strategi adalah bekerja menuju implementasi sukses
strategi yang direncanakan. Karena itu, ada enam tugas yang harus diselesaikan secara
bersamaan, antara lain:

1. Membuat orang lain menyadari tujuan atau hasil yang diinginkan.

2. Membuat hubungan antara peluang dari lingkungan dan keunggulan atau kapabilitas
organisasi.

3. Memanfaatkan atau mengeksploitasi kesuksesan masa lalu dan sekarang sambil juga
mencari prospek segar.

4. Menghasilkan dan menghasilkan lebih banyak sumber daya daripada yang sekarang
dikonsumsi.

5. Merencanakan dan mengawasi inisiatif organisasi yang akan datang.

Menurut (Tihalimah, 2021) dalam jurnal intelektualitas dijelaskan langkah-langkah

proses perencanaan strategi pemasaran jasa pendidikan di lembaga pendidikan:

1. Identifikasi Pasar
Yakni melihat dan menganalisis pasar terdahulu agar mengetahui kondisi dan situasi
pasar termasuk perlengkapan yang dibutuhkan lembaga pendidikan yang menjadi
kepentingan pelanggan pendidikan. Dalam hal ini sesungguhnnya sekolah memiliki
potensi yang sangat tinggi dalam upaya ikut mencerdaskan bangsa dan
menyukseskan program yang ada disekolah.

2. Segmentasi Pasar dan Positioning
Segmentasi pasar adalah tindakan membagikan pasar menjadi dua kelompok
pembeli yang berbeda, karena setiap pelanggan membutuhkan produk atau jasa
yang berbeda. Sedangkan positioning adalah penempatan sisi produk dalam
menghadapi persaingan agar dapat memudahkan pelanggan untuk membedakan
produk jasa antara satu lembaga dengan lembaga yang lain.

3. Diferensiasi Produk
Melakukan diferensiasi merupakan cara yang efektif dalam mencari perhatian pasar
yaitu dengan cara menciptakan produk yang luar biasa dan melakukan penawaran
yang berbeda agar lebih meyakinkan konsumen dan dapat bersaing dengan lembaga
pendidikan lainnya.

Pelaksanaan strategis bertujuan untuk mengubah strategi pemasaran jasa
Pendidikan menjadi praktik pemasaran jasa Pendidikan dan bertujuan untuk

mewujudkan keputusan pemasaran jasa Pendidikan ke dalam tindakan yang nyata, yang
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mensyaratkan bahwa keputusan tersebut (pilihan strategis) telah di buat melalui
pemikiran terbuka pada kelayakan dan penerimaan dari pelanggan jasa pendidikan.
Aktivitas pelasanaan strategis adalah aktivitas untuk menetapkan serta mengoprasikan
system Pendidikan yang tepat, memperoleh sumber daya, dan mengevaluasi atau
mengukur dampaknya. Dalam proses tersebut terdapat dua hal penting yang dapat
diidentifikasi yaitu penentuan system jaminan kualitas internal jasa Pendidikan untuk
memastikan apakah produk jasa Pendidikan memenuhi harapan pelanggan jasa
Pendidikan. Serta pengembangan mekanisme pengumpulan data eksternal sekolah
mengenai cara menawarkan program Pendidikan dan aktivitas Pendidikan.

Marketing mix atau bauran pemasaran menurut Diniaty adalah faktor-faktor yang
dapat digunakan oleh pengelola dalam mempengaruhi keputusan pembelian
konsumennya. Faktor-faktor bauran pemasaran tersebut adalah product, price, place,
promotion, people, physical evidence dan process. Menerapkan startegi pemasaran
dalam jasa pendidikan membutuhkan seluruh pola pikir yang berbeda, yang mampu
melihat aktivitas sekolah berdasarkan kebutuhan pelanggan jasa Pendidikan.

. Program Tahfidz Qur'an

Tahfidz dan al-quran adalah dua suku kata yang memiliki arti berbeda. Tahfidz yang
berarti menghafal dalam bahasa arab berasal dari kata dasar hafidza, yahfadzu, dan
hifdzan. Ini adalah kebalikan dari lupa karena kita selalu mengingat dan terkadang
melupakan sesuatu. Menghafal, dalam kata Abdul Aziz Abdul Ra'uf, adalah proses
mengulang-ulang sesuatu, baik melalui membaca maupun mendengar. Pekerjaan apa
pun yang sering digunakan perlu dihafalkan.

Berikut beberapa metode tahfidz

1. Penerapan Metode Tahsin Bin-Nadhar

2. Metode tahfidz bil-ghoib
3. Metode sima’i dan nadzri
4. Metode muroja’ah

5. Metode wahdah

6. Metode ilham

7.

Metode menghafal praktis
. Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat

Salah satu keberhasilan lembaga pendidikan ialah karena kepercayaan masyarakat
yang mendukung penuh terhadap proses jalannya Pendidikan itu. oleh karena itu,
lembaga pendidikan perlu memerhatikan masyarakat (walisantri) baik yang sudah
bergabung ataupun calon pelanggan. Masyarakat memiliki pengaruh baik jika

dimanfaatkan fungsinya. Seluruh pelanggan yang sudah merasakan hasil pemasaran
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akan loyal mempromosikan kepada khalayak orang asalkan mendapatkan kepuasan dari
internal sekolah. Ketika lembaga pendidikan sedang melakukan promosi penerimaan
calon siswa baru, maka masyarakat merupakan objek yang mutlak dibutuhkan.
Sementara itu, respons masyarakat terhadap promosi itu menempatkan mereka sebagai
subjek yang memiliki kewenangan penuh untuk menerima atau menolaknya. Posisi
masyarakat sebagai subjek juga terjadi ketika mereka menjadi pengguna lulusan
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, partisipasi dan hubungan yang baik dengan
masyarakat harus dikelola dengan baik (Normina, 2016). Kepercayaan bisa saja muncul
apabila sekolah mampu melibatkan masyarakat dalam semua aspek pendidikan, mulai
dari aspek keterbukaan dan keterlibatan masyarakat dalam pendidikan, seperti halnya
yang disampaikan oleh Rohiat dalam bukunya Manajemen Sekolah, mengatakan bahwa
esensi hubungan sekolah dan masyarakat ialah meningkatkan keterlibatan kepedulian,
kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat, terutama dukungan, moral dan finansial.
Menurut Mayer dalam Paramitha mengatakan bahwa faktor yang dapat membentuk
kepercayaan seseorang ada tiga yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence),
dan integritas (integrity).
Ada beberapa prinsip-prinsip yang perlu diterapkan dalam meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam bidang pendidikan, antara lain sebagai berikut:
1. Fleksibilitas
Lembaga pendidikan hendaknya mempunyai program yang cukup lentur dan
beradaptasi secara terus menerus dengan perubahan- perubahan layanan lembaga
lain di masyarakat. Perkembangan tuntutan masyarakat, pengetahuan, teknologi
yang begitu cepat perlu dikuti dengan program pendidikan yang relevan. Misalnya
perkembangan teknologi komunikasi dalam era globalisasi yang sekarang sedang
terjadi.
2. Relevansi
Peran dan fungsi lembaga pendidikan hendaknya ditentukan sesuai dengan kondisi
masyarakat yang menjadi latar belakang peserta didik. Hal ini perlu diperhatikan
karena anak setelah menyelesaikan studi akan kembali kepada masyarakat sebagai
pengguna lulusan suatu lembaga pendidikan.
3. Partisipasi
Lembaga pendidikan bersama masyarakat hendaknya mengembangkan program
kegiatan dan layanan guna memperluas, memperbarui, memadukan pengalaman
berbagai kelompok umur pada semua tingkatan. Lembaga pendidikan perlu
memperhatikan kebutuhan masyarakat ini.

4. Komprehensi
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Lembaga pendidikan harus selalu menghubungkan dirinya dengan masyarakat yang
lebih luas, intern bangsa maupun secara internasional. Lulusan tidak hanya

dipersiapkan untuk intern (lokal) tapi bisa diperluas sesuai dengan kebutuhan.

5. Melembaga
Layanan efektif dalam Masyarakat pada setiap warga negara hanya dapat dicapai
melalui organisasi, terutama organisasi Pendidikan yang dikelola secara baik. Dalam
memaksimalkan partisipasi masyarakat, kegiatannya perlu diorganisasi secara baik.

D. Perencanaan strategi pemasaran pendidikan program tahfidz qur'an di PPTQ Ibnu Abbas
Perencanaan strategi pemasaran pendidikan program tahfidz qur'an di PPTQ Ibnu

Abbas menentukan beberapa point yaitu menentukan objek/siswa, menentukan SDM
yang tepat (right man in the right place) dan menentukan manajemen/pengelolaan
lembaga pesantren. Setelah ditentukan dan terlaksana, maka tahap awal PPTQ Ibnu
Abbas pada awal tahun ajaran melaksanakan rapat/koordinasi untuk menentukan
kegiatan atau strategi apa yang akan dilakukan dalam proses satu tahun kedepan.
Sebuah lembaga akan berjalan dan tercapainya tujuan maka dibutuhkan manajemen
yang baik seperti perencanaan. Maka bagi seorang pemimpin hal pertama yang
dilakukan pada awal tahun ajaran baru ialah mengadakan pertemuan atau rapat dengan
seluruh bidang mulai dari pimpinan lembaga pesantren, tenaga pendidik serta tenaga
kependidikan, termasuk karyawan dan pengasuhan pesantren. Dengan ditetapkannya
kalender tahunan sebagai acuan dalam kegiatan selama satu tahun ke depan yang
didalamnya merumuskan kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan. Adapun program
kegiatan minguan, bulanan, dan tahunan di PPTQ Ibnu Abbas sebagai perencanaan
strategi pemasaran pendidikan yaitu:

1. Kegiatan rutin mingguan yang direncakan PPTQ Ibnu Abbas ialah menggunakan
media sosial sebagai pemasaran seperti kajian rutin, tasmi’ qur'an bil ghoib, serta
berbaurnya santri di masyarakat khususnya di hari jum’at.

2. Kegiatan rutin bulanan yang direncanakan PPTQ Ibnu Abbas adalah rutin
melaksanakan momentum PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) seperti memperingati
maulid nabi, acara isro mi'raj, hari besar idul adha, dll

3. Kegiatan rutin tahunan yang direncanakan PPTQ Ibnu Abbas yaitu acara wisuda, acara
panggung anak sholeh, outing class (rihlah ruhiyah).

E. Pelaksanaan strategi pemasaran pendidikan program tahfidz qur'an untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat di PPTQ Ibnu Abbas
Pelaksanaan strategi pemasaran pendidikan di PPTQ Ibnu Abbas terlaksana

dengan baik di setiap tahunnya. Dimulai dari faktor internal yaitu menetapkan SDM yang
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tepat sehingga dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan pemasaran pendidikan dalam
kegiatan mingguan, bulanan dan tahunan. Selain itu juga, strategi yang dilaksanakan
oleh lembaga yaitu menggunakan strategi dari mulut ke mulut (mouth to mouth), brosur,
leaflet/pamflet dengan rinci biaya masuk/bulanan yang sangat terjangkau, longmarc
(pawai), kegiatan bakti sosial dan informasi digital (aktif dalam media sosial). Strategi
selanjutnya yaitu mengutamakan keunggulan kurikulum dan program utama PPTQ Ibnu
Abbas yang mana itu akan menjadi sorotan bagi calon siswa/santri/pelanggan jasa
pendidikan. Maka, PPTQ Ibnu Abbas sesuai dengan merknya yaitu unggul dalam bidang
tahfidz qur'an yang bersanad dan mengundang beberapa syekh agar para santri memiliki
kelmuan yang lurus sampai ke Rasulullah. Selain itu juga memperhatikan kurikulum
lainnya yaitu tahsin, giro’ah sab’ah, dan naghom secara bersanad.
F. Faktor pendukung dan faktor penghambat strategi pemasaran Pendidikan

Faktor pendukung dan penghambat di PPTQ Ibnu Abbas ialah memiliki beberapa
faktor. Faktor pendukungnya yaitu SDM seluruh elemen internal (pendidik, tenaga
kependidikan) dan eksternal (walisantri, alumni). Adapun faktor pendukung lainnya yaitu
sumber ekonomi yang didirikan oleh pesantren, seperti ibbas mart, pangkal gas, kebun
seluas 3 hektar, dan akan mengelola minyak sereh sebagai tambahan suntikan dana.

Adapun faktor penghambatnya yaitu terbagi menjadi 2: internal dan eksternal.
Faktor internal ialah 1% SDM yang terlihat mulai weak power namun itu masih dapat
diatasi. Faktor eksternal yaitu masyarakat, pemerintahan, pendanaan gedung/fasilitas

pendukung, dan walisantri yang membuat kasus di luar tanpa benar keadaannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pemasaran pendidikan program tahfidz
qur'an untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat di PPTQ Ibnu Abbas yaitu melakukan
perencanaan program melalui serangkaian tahapan yaitu rapat koordinasi madrasah,
penetapan program mingguan, bulanan, dan tahunan dalam perumusan strategi
pemasaran yang dilakukan oleh semua bidang, pendidik dan tenaga kependidikan yang
diputuskan oleh pimpinan pesantren. Melakukan pelaksanaan pemasaran sesuai rencana
yang telah dirumuskan dan disepakati bersama dengan mengacu kepada marketing mix
atau 7p: mempersiapkan produk yang tepat sesuai kebutuhan pelanggan, place atau
tempat yang mendukung, price atau harga cenderung menengah kebawah, program
beasiswa full, dan potongan biaya hidup agar semua kalangan dapat merasakan manfaat
mondok di PPTQ Ibnu Abbas, promotion atau promosi yang dilakukan rutin baik secara

online dan offline dengan tujuan mengenalkan pesantren secara lebih luas, people atau
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orang juga menjadi sorotan penting, di mulai dari SDM internal manajemen pelayanan,
pengasuhan dan lain-lain. Physical Evidence atau bukti fisik di PPTQ Ibnu Abbas terkategori
cukup memadai, hanya saja masih membutuhkan suntikan biaya tambahan untuk fasilitas
kelas yang lebih nyaman. Process atau proses di PPTQ Ibnu Abbas Serang di mulai dari
pelayanannya (input), proses kegiatan belajar mengajarnya (KBM), dan hasil belajarnya
(output). PPTQ Ibnu Abbas memiliki pelayanan yang baik, dan kegiatan belajar mengajar
yang terstrktur, dan lulusnya para santri banyak yang melanjutkan ke perguruan tinggi
Negeri dan swasta, juga dapat melanjutkan ke timur tengah seperti Mesir dengan biaya
sendiri ataupun jalur beasiswa tahfidz. Adapun faktor pendukung dan penghambat PPTQ
lbonu Abbas dalam pemasaran pendidikan ialah SDM internal (pendidik, tenaga
kependidikan dan karyawan) yang menjadi faktor utama berkembangnya pesantren.
Sedangkan yang menjadi penghambat ialah biaya pemasaran yang masih minim sehingga

berdampak terhadap promosi pemasaran pesantren.
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